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Abstrak 

Tujuan penelitian ini adalah untuk menganalisis implementasi kebijakan restorative justice 
dalam sistem peradilan pidana di Indonesia dari perspektif yuridis. Restorative justice adalah 
pendekatan alternatif dalam penyelesaian perkara pidana yang mengutamakan proses 
perbaikan dan rekonsiliasi antara pelaku kejahatan, korban, dan masyarakat. Penelitian ini 
menggunakan metode penelitian yuridis normatif dengan melakukan pengumpulan data 
melalui studi kepustakaan. Hasil penelitian menunjukkan bahwa implementasi restorative 
justice dalam sistem peradilan pidana di Indonesia masih belum optimal. Masih terdapat 
kendala-kendala dalam pelaksanaannya, seperti kurangnya sosialisasi dan pengetahuan 
mengenai restorative justice, keterbatasan sumber daya, serta kurangnya dukungan dari pihak 
penegak hukum. Oleh karena itu, diperlukan upaya-upaya untuk meningkatkan implementasi 
restorative justice dalam sistem peradilan pidana di Indonesia. 
 

A. PENDAHULUAN 

Restorative justice adalah sebuah pendekatan alternatif dalam penyelesaian perkara pidana 
yang mengutamakan proses perbaikan dan rekonsiliasi antara pelaku kejahatan, korban, dan 
masyarakat. Pendekatan ini menekankan pada upaya untuk memperbaiki kerusakan yang 
ditimbulkan oleh tindakan kriminal dan mengembalikan hubungan sosial yang rusak akibat 
kejahatan. Restorative justice diharapkan dapat memberikan solusi yang lebih baik dan 
bermartabat bagi korban, pelaku, dan masyarakat dalam penyelesaian perkara pidana. Di 
Indonesia, restorative justice telah diakui dalam Undang-Undang No. 11 Tahun 2012 tentang 
Sistem Peradilan Pidana Anak dan telah diterapkan dalam beberapa kasus pidana di tingkat 
pengadilan. Namun, implementasi restorative justice dalam sistem peradilan pidana di 
Indonesia masih belum optimal. Oleh karena itu, penelitian ini bertujuan untuk menganalisis 
implementasi kebijakan restorative justice dalam sistem peradilan pidana di Indonesia dari 
perspektif yuridis. 

 
 

B. PERMASALAHAN 

1. Bagaimana implementasi kebijakan restorative justice dalam sistem peradilan pidana di 
Indonesia dari perspektif yuridis? 
 

2. Apa saja kendala-kendala yang dihadapi dalam implementasi kebijakan restorative justice 
dalam sistem peradilan pidana di Indonesia, dan bagaimana cara mengatasi kendala 
tersebut? 
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C. METODE PENELITIAN 

Penelitian ini menggunakan metode penelitian yuridis normatif dengan melakukan 
pengumpulan data melalui studi kepustakaan. Data dianalisis dengan menggunakan 
pendekatan deskriptif dan kualitatif. Data yang dianalisis adalah berbagai sumber hukum, 
seperti peraturan perundang-undangan, putusan pengadilan, dan literatur terkait. 

 
D. PEMBAHASAN 

Dalam jurnal Analisis Yuridis Terhadap Implementasi Kebijakan Restorative Justice dalam 
Sistem Peradilan Pidana di Indonesia, penulis melakukan analisis tentang implementasi 
kebijakan restorative justice di Indonesia dari perspektif yuridis.  
Restorative justice merupakan pendekatan alternatif dalam penyelesaian perkara pidana 
yang menekankan pada proses perbaikan dan rekonsiliasi antara pelaku kejahatan, korban, 
dan masyarakat. 
Penulis menjelaskan bahwa restorative justice telah diakui dalam Undang-Undang No. 11 
Tahun 2012 tentang Sistem Peradilan Pidana Anak dan telah diterapkan dalam beberapa 
kasus pidana di tingkat pengadilan. Namun, implementasi restorative justice dalam sistem 
peradilan pidana di Indonesia masih belum optimal. Terdapat beberapa kendala yang 
dihadapi, seperti kurangnya sosialisasi dan pengetahuan mengenai restorative justice, 
keterbatasan sumber daya, serta kurangnya dukungan dari pihak penegak hukum. 
 
Penulis juga mengidentifikasi beberapa upaya yang dapat dilakukan untuk meningkatkan 
implementasi restorative justice di Indonesia, antara lain melalui peningkatan sosialisasi 
dan edukasi mengenai restorative justice, pengembangan sumber daya manusia dan 
infrastruktur, serta dukungan dari pihak penegak hukum. Penulis menyimpulkan bahwa 
restorative justice memiliki potensi untuk memberikan solusi yang lebih baik dan 
bermartabat dalam penyelesaian perkara pidana, namun perlu adanya upaya yang lebih 
serius dan berkelanjutan dalam implementasinya di Indonesia. 
Secara keseluruhan, jurnal ini memberikan kontribusi penting dalam mengkaji 
implementasi kebijakan restorative justice dalam sistem peradilan pidana di Indonesia dari 
perspektif yuridis. Jurnal ini juga memberikan rekomendasi dan solusi yang dapat diambil 
untuk meningkatkan implementasi restorative justice di Indonesia, sehingga dapat 
memberikan alternatif yang lebih baik dan bermartabat bagi korban, pelaku, dan 
masyarakat dalam penyelesaian perkara pidana. 

 

E. PENUTUP 

1. Kesimpulan 

Kesimpulan dari jurnal Analisis Yuridis Terhadap Implementasi Kebijakan Restorative 
Justice dalam Sistem Peradilan Pidana di Indonesia adalah bahwa restorative justice 
merupakan pendekatan alternatif yang dapat memberikan solusi yang lebih baik dan 
bermartabat dalam penyelesaian perkara pidana. Namun, implementasi restorative justice 
dalam sistem peradilan pidana di Indonesia masih menghadapi beberapa kendala, seperti 
kurangnya sosialisasi dan pengetahuan mengenai restorative justice, keterbatasan sumber 
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daya, serta kurangnya dukungan dari pihak penegak hukum. 

 
Untuk meningkatkan implementasi restorative justice di Indonesia, penulis 
merekomendasikan beberapa upaya yang dapat dilakukan, seperti peningkatan sosialisasi 
dan edukasi mengenai restorative justice, pengembangan sumber daya manusia dan 
infrastruktur, serta dukungan dari pihak penegak hukum. Upaya-upaya tersebut perlu 
dilakukan secara serius dan berkelanjutan agar implementasi restorative justice dapat 
lebih optimal dan memberikan alternatif yang lebih baik dalam penyelesaian perkara 
pidana di Indonesia. 

 
2. Saran 

Saran untuk penelitian selanjutnya adalah untuk melakukan studi lebih mendalam 
mengenai implementasi restorative justice di Indonesia, termasuk pengumpulan data dan 
informasi mengenai praktik restorative justice di pengadilan dan lembaga lainnya. Selain 
itu, penelitian dapat difokuskan pada analisis lebih detail mengenai kendala-kendala dan 
tantangan yang dihadapi dalam implementasi restorative justice di Indonesia, serta 
rekomendasi konkrit untuk mengatasi kendala tersebut. Dengan demikian, hasil 
penelitian dapat memberikan masukan yang lebih spesifik dan solusi yang lebih tepat 
dalam meningkatkan implementasi restorative justice di Indonesia. 
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